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Abstract:

Internet merupakan sumber informasi di era digital saat
mni. Kebutuhan manusia akan informasi menuntut
translormasi informasi yang semakin cepal. Kualilas
layanan internet yang baik merupakan hal yang harus
tersedia. untuk memenuhi  kebutuhan  akses  terhadap
informasi. Penyediaan akses internet yang belum merata
menycbabkan lebar jalur akses yang dimiliki bervariasi di
beberapa daerah. Kestabilan akses internet yang berbeda
mendorong pemanfaatan jaringan multthoming dengan
memiliki lebih dari satu konceksi untuk  mengakses
mternet. Penelitian 1m bertujuan melakukan analisis
terhadap kinerja metode load balancing dengan algoritma
round robin pada multthomed gateway. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode load balancing  dengan
algoritma round robin dapat membagi beban akses pada
galeway yang lersedia, schingga kedua gateway dapatl
digunakan sccara oplimal.

Keywm‘ds.‘ Load balancing, round vobin, mulithomed

gateway, internet, ISP

1. Pendahuluan

Transformasi informasi saat ini sudah semakin
cepat. Perkembangan teknologi vyang semakin
canggih mendukung penyebaran informasi. Salah
salu (cknologi untuk mclakukan akscs dan
penycbaran  informasi  adalah  intcrnet.  Dengan
internet informasi di scluruh dunia dapat dikctahui
sccara ccpal, bahkan sccara real fime.
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Pencrapan (cknologi internet saat ini masih belum
merata. Di Indonesia para penyedia layanan internct
tidak dapal menycdiakan layanan inlcrcl yang
murah dan handal [1]. Banyak kclcbihan dan
kckurangan antara salu penyedia layanan dengan
yang lainnya.

Masing-masing dacrah mendapatkan lcbar jalur
akses (bandwidth) yang bervariasi. Hal ini terkait
dengan peraturan yang ditetapkan oleh setiap ISP
(Infernet Service Provider). Perbedaan bandwidth
yang diperoleh masing-masing daerah
mempengaruhi kecepatan akses informasi melalui
internet. Selain itu juga, kestabilan koneksi dalam
akses internet masih rendah. sehingga tidak jarang
di perusahaan, intitusi pendidikan, warnet bahkan di
perumahan  menerapkan  multihoming  untuk
memenuhi kebutuhannya. Jaringan multihoming
merupakan suatu sistem jaringan vang memiliki
lebih dari satu jalur koneksi ke internet.

Maya internct merupakan scbuah usaha warung
internetl yang berlokasi di Jimbaran Bali. Scbagian
pengguna internet adalah wisatawan asing, schingga
kualitas layanan internct menjadi prioritas. Pada
umumnya pengguna internet melakukan aktifitas
beragam  seperli browsing,  chalfing,  email,
download/upload file, dan menggunakan sikype.
Untuk meningkatkan kualitas layanan internet,
Maya internet saat ini telah memiliki 2 jalur intenet.
Kedua jalur inienct  terscbul  masing-masing
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memiliki bandwidth 2Mbps dan 1Mbps. Jalur 1
(satu) dengan handwidth 2 Mbps dijadikan prioritas
utama. Saat ini satu jalur askes hanya digunakan
scbagai  backup ketika jalur ulama (erputus.
Pemindahan jalur masih dilakukan sccara manual.
Hal ini tenwnya memerlukan  wakiu  untuk
mclakukan pcmindahan  jalur  akscs  inicrnet,
schingga menurunkan kualitas layanan.

Pada Penclitian ini dilakukan analisis kinctja load
balancing untuk mengoptimalkan  penggunaan
kedua jalur akses internel. Mctode load balancing
yang dilcrapkan menggunakan algotitma  round
robin,

2. Load Balancing

Load balancing adalah sebuah metode yang
berfungsi untuk menyeimbangkan beban pada
infrastruktur Tcknologi Informasi dalam scbuah
perusahaan atau instansi. Agar scluruh bagian
dalam pcrusahaan dapat memanfaatkan koncksi
sccara maksimal dan optimal, maka perlu
menggabungkan beberapa fine Internet Service
Provider. Load balancing dalam jaringan sangat
penting (erutama untuk jaringan yang memiliki
beban jaringan tinggi. [2].

Paket data akan ditcruskan olch scbuah router
melalui gateway yang terpilih. Router akan mencari
jalur terbaik untuk mengirimkan scbuah pesan yang
berdasarkan atas alamat tujuan dan alamat asal.
Router mengetahui alamat secara keseluruhan dari
masing-masing komputer dilingkungan jaringan
lokalnya, dan router lainnya. [3].

Gateway dapat diartikan sebagai pintu gerbang
sebagai keluar-masuknya paket data dari local
network memuju outer network. Tujuannya agar
client pada local network dapat berkomunikasi
dengan network lainnya atau internet. Router dapat
disetting menjadi gateway dimana ia menjadi
penghubung antara jaringan lokal dengan jaringan
luar [4].

3. Round robin

Konsep load balance dengan metode round robin
yaitu  menggunakan kedua gateway  secara
bersamaan dengan membagi beban secara berurutan

Multihomed Gateway

dan bergiliran. Metode round robin  berasumsi
bahwa semua proses memiliki kepentingan yang
sama sehingga tidak ada prioritas tertentu. Dengan
melode round robin  pada jaringan inicrncl yang
menggunakan 2 koncksi internet yaitw koncksi 1
dan koncksi 2. Ketika terdapat request dari client
maka request terscbut akan ditcruskan olch koncksi
1, kemudian ada request lagi dari client lain request
tcrscbut akan ditcruskan olch koncksi 2 begilu
sclerusnya schingga di kedua jalur koncksi terscbut
akan menjadi scimbang,

Load  balancing  adalah tcknik untuk
mendistribusikan beban jaringan pada dua atau
lebih jalur koneksi secara seimbang, agar
pemanfaatan  jalur koneksi menjadi optimal,
memaksimalkan throughput, memperkecil waktu
tanggap dan menghindari overload pada salah satu
jalur koneksi | 5].

4. Pembahasan
4.1 Perancangan Implementasi Load Balancing

Load balancing pada mikrotik adalah icknik untuk
mendistribusikan beban jaringan internet pada dua
atau Iebih jalur koncksi sccara scimbang, agar trafik
dapat  berjalan  opiimal, memaksimalkan
throughput, memperkecil wakiu  tanggap dan
menghindari kelebihan beban pada salah satu jalur
koneksi.

Load balancing tidak akan menambah besar
bandwidth yang diperoleh, tetapi hanya bertugas
untuk membagi trafik dari kedua bandwidth
tersebut agar dapat terpakai secara seimbang.
Dalam penelitian ini  /oad balancing akan
diimplementasikan dalam round robin load
balancing. Metode Load balancing imenggunakan
static routing. Percobaan dilakukan pada sebuah
warnet yang bernama MAYA-Net yang beralamat
di JI. Jimbaran, Bali. Pada penclitian ini digunakan
fasilitas warnct yang sudah (erscdia scbagai. Tabel
1 mcnunjukkan spesifikasi  kondisi  pcrangkat
jaringan saat ini.
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Tabel 1 Eksisting sisltem

No | Nama Kclerangan

1 Modem 1 (ADSL) |- Download up  to
2048 Kbps

- Upload wup fo 512
Kbps

2 Modem 2 (ADSL) |- Download up  fo
1024 kbps

- Upload up to 256
kbps

3 Swilch 24 Port

4 | Komputer Untuk client scbanyak

10 unit

Tabel 2 merupakan konfigurasi pengalamatan dan
pembagian protocol [P pada jaringan foad
balancing vang dibangun. Pada penelitian ini
digunakan 2 buah modem yang berfungsi sebagai
gateway.

Tabel 2 Konfigurasi [P Address

No | Nama Kcicrangan
1 Modem 1
a. TP Address | 10.10.10.2
b. Nctmask 255.255.255.248
2 Modem 2
a. TP Address 10.10.20.2
b. Ncimask 255.255.255.248
3 Local
a. TP Address 192.168.1.254
b. Nectmask 2552552550
4 Clicnt
a. TP Address 192.168.1.0/24
b. Nectmask 255.255.255.0
c. Gateway 192.168.1.254
d. DNS 192.168.1.254
Interface pada Mikrotik:

1. LOCAL : IP address 192.168.1.254 mengarah
ke client.

2. WANI : IP address 10.10.20.1 mengarah ke
modem] dengan I’ public yang didapat pada
modem adalah 110.137.44.73.

3. WAN2 : [P address 10.10.10.1 mengarah ke
modem?2 dengan I’ public yang didapat pada
modem adalah 110.137.28.8.
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Modem 1

Gambar 1. Metode round robin

Topologi jaringan pada Gambar 1 di atas
merupakan salah satu model Load balancing yang
pada nmumnya sering digunakan. Pada router akan
dilakukan  pengkombinasian  bandwidth  dari
masing-masing jalur.

4.2 Pengujian Load Balancing

Setelah melakukan konfigurasi sebagaimana telah
dijelaskan sebelumnya, maka dilakukan pengujian
berdasarkan arah pembebanan trafik, kecepatan, dan
koneksi. Pengujian  dilakukan dengan cara
mengamati pengunaan bandwidth pada router, serta
aktifitas yang dilakukan oleh client.

M |nterface List [Z|
Intsiface | Etnemet EolP Turnel [P Tunnel VLAN WARP Bardng
+- al [
Name Type L2ZMTU |Tx Fis TxPac... |Rx Pac... Tx Dvops| ¥
R LOKAL Ethesne: 1526 33hbps S0kbps 238 202 a
A WAkl Ethetret 1524 273Tkbps 21 Mbps 3 196 0
1524 0.7 kbps 1088.3k... 59 30 0

R 4rwishg Etheznet

Silems

Ciambar 2 Bandwidih Iraffic Pada Inferfuce Mikrotik Router
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Dari Gambar 2 dapat dilihat bandwidth yvang keluar
masuk pada interface mikrotik LOKAL, WANI,
dan WAN2 pada suatu waktu dan kondisi tertentu.
Pakct data dibagi menjadi dua bagian yaitu Tx dan
Rx. Tx berarli paket data yang masuk ke roufer dan
Rx berarti paket data yang kcluar dari roufer.
Dikarcnakan fraffic ini dilihat dari pihak roufer,
maka nilai Tx dan Rx pada inferface yang menuju
ke modem (WANT dan WAN2) akan berbanding
terbalik dengan inferface yang menuju ke LOKAL,

Pengujian dilakukan dengan cara mengamali iraffic
penggunaan handwidth pada roufer dan akltilitas-
aktifitas dari bcberapa client yang dapat dijadikan
acuan dalam pengamatan, sehingga dapat dilihat
kriteria-kriteria untuk metode ini. Yang dijadikan
sebagai parameter dalam pengamatan ini adalah
traffic penggunaan bandwidth untuk download dan
upload.

4.2.1 Download

Pada saat awal masing-masing komputer client
dinyalakan, maka router akan memberikan alamat
IP public dari modem yang akan digunakan untuk
dapal t(crkoncksi dengan jaringan luar ataupun
internef. Alamal 7P terscbutl dapat berupa alamat /P
dari modem!l maupun dari modem 2. Kemudian
roufer akan bertugas untuk menycbarkan handwidth
dari masing-masing modcm terscbut ke jaringan
local.

Pengujian awal yang dilakukan adalah dengan
mengamati - scberapa  besar bandwidih - untuk
download yang dapat diicrima olch client jika trafik
pada client lcrscbut benar-benar penuh ataupun
maksimal. Hasil pengamatan dapat dilihat pada
Gambar 3.

Genoral | Advanced  Statisics Tralfc | Total | Total Statisics
Tanget Upload Taiget Download [ Cancel
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I
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Gambar 3 Maksimum Download Pada Client

Reset All Courters

Toich

Multihomed Gateway

Perlu diketahui sebelumnya bahwa bandwidth untuk
download pada modem] adalah up to 2 Mbps dan
pada modem2 adalah up to 1 Mbps. Jadi, pada saat
jaringan dalam kondisi yang baik maka akan
dipcrolch handwidih otal sckitar 3 Mbps yang akan
discbar ke dalam jaringan lokal.

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa kecepatan
download yang didapal sckitar 3.2 Mbps. Tni bukan
berarti  bandwidth 1crscbul  (crakumulasi  scperti
pengertian 2 Mbps + 1 Mbps = 3 Mbps, akan tclapi
pada mctode ini handwidth yang tcrscdia dipakai
sccara bersamaan dalam waktu yang sama pula olch
clienl. Dalam pengertian lain 2 Mbps + 1 Mbps = 1
Mbps + 2 Mbps, schingga jika diamati dari
kecepatan download, bandwidth vang diperoleh
seolah-olah merupakan hasil dari akumulasi dari
bandwidth yang tersedia.

4.2.2 Upload

Pada pengujian dilakukan dengan cara melakukan
upload dari salah satu client. Dan bandwidth untuk
upload benar-benar dipakai hingga mencapai batas
maksimum.  Pengujian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui apakah upload juga akan terakumulasi
scperti - halnya  download.  Apakah pada saal
melakukan upload, bandwidth juga dapat dipakai
sccara bersamaan dalam waklu yang sama. Hasil
yang diperolch dapat dilihat pada Gambar 4.

Perlu diingat scbelumnya bahwa bandwidih untuk
upload pada modeml adalah up o 512 kbps dan
pada modem?2 adalah up to 256 kbps. Pada gambar
428 dapal dilihat bahwa kccepalan upload
mencapai 34,8 kbps. Ini berarti keccpatan yang
diperoleh juga terakummlasi seperti halnya pada
kecepatan download. Jadi, dengan penerapan Nth
Load Balancing, client juga dapat menggunakan
bandwidth wntuk upload secara bersamaan dalam
waktu yang sama pula.
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M Simple Queue <com-02>
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Ciambar 4 Maksimum {/pload Pada Client

Kemudian dapat dilihat bagaimana penycbaran
bandwidth ke jaringan local sccara kescluruhan.
Sccara kescluruhan maksudnya adalah pengamatan
dilakukan berdasarkan data yang Iebih rcliable,
yailu pada saal warncl beroperasi mulai dari pukul
08.00 WITA hingga pukul 24.00 WITA. Pada saal
pengamatan, yang dilakukan dalam beberapa hari,
client yvang aktif rata-rata hanya 8 client saja. Jadi,
besar kemungkinan bandwidih pada kedua modem
tidak terpakai secara maksimal.

Paket data yang keluar masuk router akan dicatat
pada mangle vang telah dibuat untuk metode Nth
ini. Dan paket data tersebut dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Gambar 5 Bandwidth (rallic pada mangle

Pada gambar 5 lcrdapal 4 mangle yang (clah
dibentuk untuk mencrapkan Round robin Load
Balancing. Koncksi-1 dan  romfe-1 mcerupakan
mangle yang dibentuk untuk merutckan paket dari
dan menuju WANTI yang akan diteruskan ke alamat
IP modeml. Scria koncksi-2 dan rouie-2 dibentuk
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untuk merutekan paket dari dan menuju ke WAN2
yvang akan diteruskan ke alamat /> modem2. Pada
Gambar 5, besar paket yang melewati router pada
masing-masing koncksi berada pada angka yang
sangal berimbang pada 151 MB hingga 152 MB. Ini
berarti, pembebanan terhadap 2 jalur internel juga
berimbang,

4.3 4 Mengakses Situs

Pada pengujian ini penulis membuka beberapa situs
yang sudah familiar melipuli situs-situs berila, situs
jcjaring sosial, layanan surat clcktronik,dan situs
forum komunitas maya. Tidak ada masalah dalam
membuka beberapa situs tersebut diatas. Hanya saja
saat membuka salah satu situs komunitas yang
dalam pengujiannya membuka situs
http://forummikrotik.com terlihat sedikit
permasalahan. Dan ini menjadi suatu perhatian
khusus.

Untuk dapat melihat topik-topik yang ada di
dalamnya, situs Ini menuntut pengunjung untuk
melakukan login (akses individu untuk masuk ke
dalam suatu sistem  komputer  berdasarkan
identifikasi  (crientu)  (erlebih - dahulu.  Scielah
berhasil login, kemudian dicoba membuka salah
satu thread atau topik yang ada pada lorum Lerscbul.
Untuk pertama kalinya tidak ada masalah, akan
iclapi ketika dicoba berpindah ke thread yang lain,
situs ini meminta untuk mclakukan login kembali.
Dan ini fterjadi  berulang-ulang  ketika  ingin
berpindah ataupun membuka thread yang lainnya.

Perlu diketahui bahwa situs forum mikrotik.com
merupakan salah satu situs yang memakai (cknologi
IP  Based Authenfication, dimana silus ini
melakukan otentikasi berdasarkan alamat [P
(Infernet Protocol) dari pengunjung. Dalam hal ini
1P address yang diotentikasi merupakan //° public
yang diberikan oleh router Mikrotik kepada client.
Alamat I tersebut adalah 10.10.10.1 untuk yang
terhubung ke WANI dan 10.10.20.1 untuk client
yvang terhubung ke WAN2. Dan ternyata /P’ public
yang didapat dari Mikrotik ini berubah-ubah dalam
selang waktu yang tak tentu. Membuka Situs
disebabkan oleh rule Load balancing vang ada pada
Mikrotik itu sendiri. Untuk menjaga agar trafik
bandwidth pada jalur WANI1 dan WAN2 (ctap
scimbang, rouler (crnyatla mclakukan
penycimbangan pada jaringan AN yang ada
dibawahnya. Mikrotik menghitung bandwidih yang
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digunakan oleh tiap-tiap client yang terhubung yang
kemudian diakumulasikan sebagai total bandwidth
pada jalur WAN] dan WAN2.

Kctika suatu waktu tertentu WANIT dan WAN2
dalam kcadaan scimbang, dan pada wakiu ilu pula
salah salu client di salah saiu jalur memakai
handwidth yang Icbih besar hingga menycbabkan
akumulasi  bandwidth lidak berimbang, maka
Mikrotik akan melakukan penataan ulang crhadap
jalur yang akan dilcwati olch (ap-tap clienl.
Mikrotik akan mengacak kembali alamat 7P public
yang mana yang akan diberikan ke tiap-tiap client
hingga akumulasi bandwidih kembali scimbang.
Hal inilah yang menyebabkan [f° public vyang
diperoleh dapat berubah-ubah dalam kurun waktu
yang tak tentu sesuai dengan kondisi trafik pada
jaringan.

Oleh karena itu, pada metode ini terjadi sedikit
permasalahan  ketika membuka situs  yang
menggunakan [P based authentication. Setiap
terjadi perubahan [P pada client maka situs ini
menganggap pengunjung merupakan pengunjung
baru yang belum melakukan identifikasi yang
biasanya berupa username dan password. Nammn,
bukan berarti masalah terscbut tidak dapat teratasi,
hanya saja ini tidak dapat ditanggulangi dari dalam
roufer, mclainkan dari pengguna jasa warnet itu
sendiri, yaitu dengan cara mcnandai (men-check
list) pada bagian remember me di halaman muka
situs scbclum mclakukan login atau otentikasi.
Berikut ini merupakan koncksi k¢ imiernel yang
dibentuk olch beberapa client dalam jaringan.

Scbagai contoh dapat dilihat pada Gambar 6,
dimana clieni dengan alamat 7P 192.168.1.4 dan
alamat tujuan 74.125.235.19 pada pukul 23:57:59
menggunakan koneksi-1 (MCO01), kemudian dalam
selang waktu beberapa detik telah berpindah
menggunakan koneksi-2 (MC02) pada pukul
23:58:02. Dan dalam interval waktu beberapa detik,
kembali menggunakan koneksi-1 (MCO01) yaitu
pada  pukul  00:00:13. Otomatis  dengan
berpindahnya koneksi, maka alamat [’ public yang
digunakan oleh client tersebut juga akan berganti.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
permasalahan ketika melakukan otentikasi pada
situs berbasis I’ based authentication.

Multihomed Gateway
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Gambar 6 Koneksi Cliept Ke Jaringan Luar T
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Kesimpulan

¢ Load balancing dengan algoritma round robin
mampu membagi beban akses ke internet pada
jaringan nmmultihomed gateway.

s Meclodc load balancing dengan algoritma round
robin memanfaatkan gateway secara bergantian,
sehingga memperlihatkan jumlah bandwidth
yang terakumulasi.
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